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ABSTRAK

Penyebaran hadis di Empat Kawasan (Madinah, Mekah, Basrah dan Kufah)
berbarengan dengan perpindahan sahabat dari Madinah sebagai pusat, yang
kemudian menghuni kawasan-kawasan baru. Hal yang demikian merupakan
perwujudan dari istilah madrasah hadis yang dapat dipahami sebagai sebuah
transmisi ilmiah hadis melalui hubungan guru-murid. Penelitian a/-Madaris al-
Hadisiyyah merupakan studi kesejarahan, periodisasi, dan dinamika hadis yang
bertujuan untuk menggambarkan bagaimana transmisi dapat bekerja melewati atau
di luar grografis Mekah-Madinah.

Penelitian ini, didasari beberapa pertanyaan di antaranya adalah siapa tokoh
madrasah hadis di empat kawasan? apa bukti dan kontribusi madrasah hadis secara
kongkritnya? Untuk menjawab semua itu, penulis menggunakan pendekatan kajian
sejarah hidup perawi (tarikh Ruwah) untuk melacak informasi tahun kelahiran,
tahun wafat, guru dan murid perawi sebagai barometer ketersambungan sanad yang
dilengkapi dengan pemetaan penyebaran perawi dari sudut pandang daerah
kelahiran dan daerah migrasi perawi (ma rifah awtan al-ruwah wa buldanihim).
Penelitian ini merupakan kajian /ibrary research dengan metode kuantitatif yang
disajikan secara deskriptif-analisis.

Hasil penelitian menunjukan bahwa terapat jejaring periwayat hadis Empat
Kawasan, kemudian memiliki titik temu dengan kesimpulan "Ali al-Madini tentang
madar atau perawi yang menjadi poros transmisi hadis di Empat Kawasan. Selain
itu, ditemukan juga kontribusi madrasah hadis dalam menjaga transmisi hadis pada
masa fitnah. Dari penelitian ini, dapat diketahui bahwa hadis tidak lahir dan tumbuh
di ruang kosong (vacuum of power) yang terjadi begitu saja. Melainkan, hadis
digunakan sebagai sumber hukum dan transmisi ilmiah yang diupayakan terjaga

keontetikannya.

Kata Kunci: al-Madaris al-Hadisiyyah, Empat Kawasan, sahabat pilihan, tabiin
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pada masa al-khulafa’ al-asyidin, Islam tidak hanya terhenti pada
kawasan Madinah dan Mekah saja. Semangat juang para sahabat dalam
membawa misi kenabian tidak padam, mereka menjadi pelopor di garda
terdepan sebagai pewaris nabi, sehingga Islam semakin meluas dan tersebar ke
beberapa wilayah. Pencapaian ini memberikan dampak positif dan kontribusi
yang cukup besar dalam penyebaran hadis yang berbarengan dengan
perpindahan para sahabat dari Madinah.! Hal ini, secara tidak menjadi bukti
bahwa Islam adalah agama universal yang secara masif menyebar ke seluruh
penjuru bumi sehingga tetap terjaga eksistensinya.’

Penyebaran hadis ke berbagai kawasan tidaklah melalui perantara
langsung dari nabi, melainkan hal tersebut melibatkan peran sahabat yang
melakukan migrasi ke berbagai wilayah taklukan sebagai pemimpin daerah,

tugas khusus menjadi pengajar atau keperluan lainnya.> Pada proses

1 Abdul Majid Khon, Ulum Hadis (Jakarta: Amzah, 2008), p. 50. Dr Abdul Majid Khon
berpendapat kondisi ini memiliki dampak pada dinamika interaksi ilmiah yang telah berjalan,
khususnya dalam bidang hadis.

2 Aceng Abdul Kodir, Regionalisme dalam Periwayatan Hadis (Bandung: Pustaka Aura
Semesta, 2019), p. 73.

3 Ahmad Amin, Fajr al-Islam (Mesir: Dar al-Syuriiq, 2010), pp. 195-6.



penyebaran sahabat ialah satu fase yang menjadi permulaan berdirinya al-
Madaris al-Hadisiyyah di berbagai kawasan.*

Berawal dari perpindahan para tokoh periwayat ke berbagai wilayah
taklukan, menyebabkan hadis dapat dipelajari dengan mudah di setiap wilayah
dan menciptakan wadah ilmiah untuk melakukan transmisi hadis di antara guru
dan murid.> Kemudian dari interaksi ini, membentuk peradaban keilmuan hadis
yang kuat sekaligus menjadi cikal bakal terbentuknya al-Madaris al-
Hadisiyyah ° pada abad pertama hijriyah atau dalam bahasa Dr. Aj;jaj al-Khatib
disebut dengan marakiz al-ta’lim ’ yang dipahami sebagai pusat peradaban
ilmiah, khususnya dalam bidang hadis.

Berbicara tentang ekspansi tentu memiliki kaitan dengan transmisi
lintas kawasan yang sebenarnya sudah dilakukan semenjak masa sahabat
(rihlah/perjalanan mencari hadis).® Salah satu contoh paling populer ialah apa
yang dilakukan oleh Jabir bin *Abdillah ke Mesir® dan Syam®® untuk mencari
hadis yang belum pernah ia dengar. Kemudian ketika para sahabat telah
menyebar dan menghuni berbagai wilayah, terjadilah transmisi “satu

kawasan”. Keberadaan sahabat yang menghuni satu kawasan tertentu,

4 Muhammad bin Aziz, Madrasah al-Hadis fi Bilad al-Syam Khilal al-Qarn al-Samin al-
Hijry (Bairut, Lebanon: Dar al-Basya’ir al-Islamiyyah, 2000), pp. 12-3.

5 Ahmad Amin, Fajr al-Islam, pp. 195-6.

¢ Al-Madaris al-Haditsiyah merupakan interaksi ilmiah hadis secara tradisional yang
terjalin antara hubungan guru dan murid melalui cara-cara tertentu seperti talagqi, ceramah dan
tanya-jawab. Lihat: Hana Husain ’Alwan and ’Ali Khaidir, “al-Madaris al-Hadi$iyyah fi al-’Iraq fi
al-Qarnain al-Awwal wa al-Sani al-Hijranain”, Jurisprudence Faculty Journal, no. 8 (2009), p. 4.

" Muhammad ‘Ajjaj al-Khatib, al-Sunnah Qabla al-Tadwin (Kairo: Maktabah Wahbah,
1988), p. 164.

8 Akram Diya al-‘Umara, Buhas fi Tarikh al-Sunnah al-Musyarrafah (Madinah
Munawarah: Maktabah al-‘Ulum wa al-Hikam), p. 378.

9 Hasan bin ‘Abd al-Rahman al-Ramahurmuzi, al-Muhaddis al-Fasil Baina al-Rawi wa al-
Wa'i, ed. by Muhammad ‘Ajjaj al-Khatib (Damaskus: Dar al-Fikr, 1984), p. 223.

0 1bn Abd al-Barr, Jami‘ Bayan al-‘llm wa fadlihi, ed. by Mus'id “Abd al-Hamid
Muhammad al-Sa'dini (Bairut, Lebanon: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 2010), p. 130.



mengakibatkan ilmu yang mereka miliki (termasuk hadis) dapat dipelajari
dengan mudah oleh penduduk sekitar tanpa perlu melakukan perjalanan yang
jauh.tt

Namun, bukan berarti tradisi rihlah berhenti dan menghilang begitu
saja. Tradisi ini tetap dilestarikan oleh generasi-generasi setelahnya dari
kalangan tabiin seperti yang dilakukan oleh Sa'id bin al-Musayyab, al-Hasan
al-Basri, Bisr bin *Abdillah al-Hadrami, *Amir al-Sya'bi dan banyak lainnya.!?
Hal ini dilakukan tidak hanya bertujuan untuk mencari hadis seperti yang
dilakukan oleh sahabat. Namun, memiliki tujuan tambahan, yaitu untuk
berlomba-lomba mencari hadis dengan isnad “ali (rangkaian sanad yang paling
dekat/jumlah perawi sedikit).*3

Kemudian, ekspansi juga menjadi latar belakang terjadinya kodifikasi
hadis. Perbedaanya, al-Madaris al-Hadisiyyah terjadi lebih awal, di abad
pertama hijriyah, sedangkan kodifikasi baru muncul satu abad kemudian.** Hal
ini dikarenakan problematika yang terjadi dalam pembahasan kodifikasi hadis.
Sebelumnya, nabi sempat melarang penulisan hadis namun kemudian beliau
memberikan izin atas hal tersebut seperti yang terjadi pada “Abdullah bin *Amr
bin al-'Ass®® dan juga Abii Syah.®

Perizinan tersebut, dapat menjadi bukti bahwa hadis telah dicatat

semenjak masa awal memang benar adanya, namun hal tersebut tidak

11 Akram Diya al-‘Umara, Buhis fi Tarikh al-Sunnah al-Musyarrafah, p. 279.

12 |bid., pp. 279-80.

13 |bid., p. 280.

14 Muhammad "Abd al-Aziz al-Khauli, Tarikh Funin al-Hadis al-Nabawi, ed. by Mahmiid
al-Arna’at and Muhammad Badr al-Din al-Qahwaji (Damaskus, Bairut: Dar Ibn Kasir, 1407), p. 37.

15 Muhammad bin Ismail al-Bukhari, Sahih al-Bukhari (Riyad, Saudi Arabia: Bait al-Afkar,
1998), p. 47. Lihat Ibn Hajar al-‘Asqalani, Fath al-Bart, vol. 1, ed. by ‘Abd al-Aziz bin baz and
Muhammad Fu’ad ’Abd al-Baqi (Bairut, Lebanon: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 2017), pp. 39-40.

16 Muhammad bin Ismail al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, pp. 1311-2.



dikatakan sebagai upaya kodifikasi hadis yang dimaksud oleh para ahli hadis.
Karena kodifikasi pertama kali ialah dilakukan pada masa "Umar bin "Abd al-
'Aziz sebagai respon keresahan dan kehawatiran atas hilangnya ilmu dan
berkurangnya populasi ulama. Dan semenjak saat itu, banyak bermunculan
ashab al-asndf (penulis kitab hadis) di berbagai kawasan.!’

Dijelaskan terdapat nama-nama ulama yang termasuk dalam golongan
para penulis kitab generasi pertama, diantaranya adalah Ibnu Juraij di Mekah,
Ibnu Ishaq dan Imam Malik di Madinah, al-Rabi" bin Subaih, Sa’id bin Ab1
‘Ariibah dan Hammad bin Salamah di Basrah kemudian Sufyan al-Sauri di
Kufah.®® Salah satu kitab hadis paling poluler yang diproduksi pada masa itu
dan sampai kepada kita adalah kitab al-Muwatta’ karangan Imam Malik bin
Anas.!® Sedangkan lainnya, penulis tidak menemukan nama-nama kitab para
penulis kitab hadis generasi pertama.

Dalam penelitian al-Madaris al-Hadisiyyah ini, objek kajian dibatasi
dalam ruang lingkup realitas madrasah hadis yang terjadi sebelum masa
kodifikasi di Empat Kawasan (Mekah, Madinah, Basrah dan Kufah) atau
disebut juga dengan periode keterpeliharaan hadis dalam hafalan (hifz al-
sunnah fi al-sudiir).?® Kajian ini bisa dibilang akan sedikit lebih rumit karena
akan membicarakan penyebaran sahabat ke berbagai wilayah sebagai awal
mula berdirinya madrasah hadis di berbagai kawasan hingga terbentuknya

jejaring periwayat geografis.

1 Muhammad “Abd al-Aziz al-Khauli, Tarikh Funiin al-Hadis al-Nabawi, pp. 37-8.
18 |bid., p. 38,
19 |bid., p. 41.
2 |bid.. p. 28.



Al-Madaris al-Hadisiyyah belakangan dipahami memiliki rivalitas
antara satu madrasah dengan madrasah lainnya. Hal ini berkaitan dengan
dikotomi Madinah sebagai “kota pusat” melawan “kota taklukan™”* yang
memiliki kontestasi ilmiah dalam bidang hadis. Dalam disiplin ilmu fiqgih,
dikotomi versus sangat terlihat dari berdirinya dua mazhab besar yakni
Madrasah al-Hadits di Madinah dan Madrasah al-Ra’yi di Kufah. Dari
pemahaman tersebut, penulis kemudian mempertanyakan apakah hal tersebut
juga terjadi pada al-Madaris al-Hadisiyyah berdiri. Karena antara figih dan
hadis sangat berkaitan erat dalam perjalanan sejarahnya.

Gambaran problematika di atas memunculkan sebuah kesenjangan
yang penulis kelompokan dalam dua garis besar. Pertama, kaitan tradisi
kenabian dengan penyebaran sahabat ke berbagai wilayah, dan kedua,
eksistensi al-Madaris al-Hadisiyyah di berbagai kawasan dinilai menimbulkan
dikotomi versus antara madrasah Madinah, sebagai “kota pusat” dan madrasah
kawasan lainnya sebagai “kota taklukan.” Dari dua permasalahan ini, penulis
mencoba untuk meneliti perjalanan hadis yang kemudian berkembang dan
tersebar di kawasan jauh, seperti Kufah dan Basrah. Dari kajian ini, penulis
berharap akan ada titik temu dari berbagai problematika di atas dengan
keberadaan al-Madaris al-Hadisiyyah dan kontribusinya dalam transmisi
ilmiah hadis.

Penelitian ini sangat penting dilakukan, karena al-Madaris al-

Hadisiyyah merupakan kajian kesejarahan hadis* yang dapat menghantarkan

2L Aceng Abdul Kodir, Regionalisme dalam Periwayatan Hadis, p. 71.
22 Muhammad Anis Sarmini, “Manhajiyyah al-Ta’amul ma’a al-Sunnah al-Nabawiyah
fi’Alam ma Ba’da al-Hadasah”, al-Fikr al-Islami al-Mu asir, vol. 101 (2021), p. 132.



pada pemahaman secara komprehensif mengenai dinamika perjalanan hadis
dari satu fase ke fase selanjutnya. Mengingat pada masa-masa awal, hadis
pernah berada di fase tidak dibiarkan tersebar walaupun dalam ruang regional
yang sama atau disebut asr al-taqlil wa al-tasabbut fi al-riwayah.?®* Lalu
bagaimana persebaran itu dapat melewati geografis Mekah dan Madinah,
sedangkan pada masa itu hadis tidak dibiarkan tersebar. Di sisi lain, fakta
penunjukan jabatan para sahabat untuk bertugas membangun kota taklukan 4
menjadi argumentasi yang secara praktis dapat memberikan sedikit jawaban
atas hal tersebut.

Identifikasi penelitian yang akan diupayakan adalah hadis sebagai
sumber agama, penyebaran hadis di ruang-ruang regional dan orang-orang
yang terlibat di dalamnya. Penulis melakukan penelitian terhadap tokoh-tokoh
pilihan dari masing-masing kawasan yang berperan penting dalam penyebaran
transmisi di beberapa kota kekuasaan Islam dan melacak jaringan sanad hadis
yang tersebar di masing-masing regional. Penulis melihat bahwa formula
penelitian ini masih sangat luas, oleh karena itu akan dibatasi hanya mencakup
empat wilayah regional saja, meliputi Madinah, Mekah, Basrah dan Kufah.

Adapun fokus penelitian ini terbatas kajian tokoh-tokoh madrasah hadis
yang menetap di masing-masing wilayah yang kemudian membentuk sanad

geografis empat regional.

2 Lihat pada; Muhammad Mukhtar al-Mufti, al-Manhaj al-Hadis fi "Ulim al-Hadis

(Oman: Amwaj, 2012), pp. 81-4.

3.

24 Fuad Jabali, Sahabat Nabi, trans. by Fuad Jabali (Jakarta: Mizan Publika, 2010), pp. 102



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan pemaparan di atas, penulis memfokuskan penelitian ini
terhadap tiga pertanyaan mendasar yang memerlukan jawaban, di antaranya
sebagai berikut:

1. Siapa saja murid sahabat pilihan yang terlibat dalam al/-Madaris al-
Hadisiyyah di masing-masing kawasan?
2. Bagaimana kerangka sanad geografis al-Madaris al-Hadisiyyah empat
kawasan terbentuk melalui analisis Tarikh al-Rawi?
3. Apa kontribusi al-Madaris al-Hadisiyyah dalam menjaga transmisi?
C. Tujuan Penelitian

Setiap kajian dan penelitian memiliki tujuan untuk mencari solusi atas
masalah yang ada dan menemukan kebaruan yang diharapkan dapat
memberikan kontribusi dalam kajian ilmiah. Dengan demikian, ilmu
pengetahuan akan tetap relevan dengan realitas yang tengah dihadapi,
walaupun teksnya sudah muncul jauh sebelum masa tersebut. Penelitian yang
dilakukan secara objektif akan menghasilkan rumusan yang bisa diterima oleh
banyak kalangan dan memiliki kualitas kebenaran yang bisa
dipertanggungjawabkan.

Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan secara komprehensif
mengenai peran serta kontribusi al-Madaris al-Hadisiyyah yang telah eksis
sejak abad pertama dan kedua hijriah dalam transmisi keilmuan hadis.
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka penelitian ini bertujuan untuk:

1. Mendeskripsikan sejarah al-Madaris al-Hadisiyyah serta perannya di

masing-masing wilayah,



2. Melacak penyebaran tokoh al-Madaris al-Hadisiyyah empat kawasan, dan

3. Mengetahui sanad geografis al-Madaris al-Hadisiyyah di masing-masing
kawasan.

D. Tinjauan Pustaka

Penelitian tentang al-Madaris al-Hadisiyyah sampai saat ini telah
dilakukan oleh banyak peneliti. Namun, dikarenakan pola penelitian yang
rumit, pola kajian yang dilakukan pun menjadi cukup beragam. Penulis sendiri
mengangkat tema penelitian al-Madaris al-Hadisiyyah yang berkaitan erat
dengan sejarah perkembangan hadis dan sejarah tokoh rijal al-hadis di
berbagai wilayah. Sehingga penulis memfokuskan pada penelusuran terhadap
tokoh sahabat dan tabiin yang memiliki peran penting dalam pembentukan al-
Madaris al-Hadisiyyah di masing-masing kawasan. Kemudian dari penelitian
tersebut akan diolah untuk menemukan sanad geografis masing-masing daerah,
terlebih dalam persoalan posisi sahabat yang menjadi guru bagi para
pembelajar hadis dari generasi setelahnya.

Untuk menentukan posisi penelitian ini, setidaknya terdapat beberapa
penelitian yang berkaitan dengan tema di atas. Di antaranya adalah:

1. Disertasi yang ditulis oleh Aceng Abdul Kodir, Pengkajian Islam di
Sekolah Pascasarjana (SPs) Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah
Jakarta dengan judul “Regionalisme dalam periwayatan hadis; Asal-usul
hadis berdasar sanad geografis kufah” (2019).?° Penelitian ini menjelaskan
bahwa lahirnya hadis dan perkembangannya di kota kufah berkaitan

dengan nuansa politik, teologi, kekuasaan dan asal-usul serta perspektif

%5 Aceng Abdul Kodir, Regionalisme dalam Periwayatan Hadis.



sosio-kultural di kawasan tersebut karena hadis tidaklah lahir begitu saja
pada ruang dan waktu yang kosong. Melalui andil dan kontribusi para
sahabat, hadis dapat sampai di Kufah yang pada akhirnya melahirkan cikal
bakal gerakan keagamaan yang disebut Sunni.

2. Artikel Jurnal dengan judul “Oposisi Penulisan Hadis Di Basrah Pada
Abad Kedua Hijriah” (2019) karya Muhammad Anshori.? Penelitian ini
menjelaskan bahwa Basrah adalah salah satu pusat pada masa awal Islam.
Hal ini, berawal dari pendelegasian para sahabat ke Basrah yang semua
tinggal di Madinah untuk memimpin dan menjadi guru sehingga terjadi
interaksi ilmiah, meliputi transmisi periwayatan dari satu perawi ke perawi
lain. Pada masa itu, Sebelum kodifikasi hadis mengalami masa keemasan
pada abad ketiga, pernah ada beberapa ulama di Basrah yang menolak
adanya kodifikasi.

3. Tesis yang ditulis oleh Zulhendra Program Studi Magister [lmu Hadis UIN
Sunan Gunung Djati Bandung dengan judul “Madrasah Hadits India-
Pakistan Sejak Abad XII hingga Abad XIV Hijri” (2020).” Dalam Tesis
ini, Zulhendra memaparkan tentang perkembangan madrasah hadits India-
Pakistan serta kontribusinya dalam kajian hadis, peran ulama serta
penjelasan tentang corak aliran-aliran figih yang berkembang berikut
beberapa tokoh-tokoh penting yang terlibat. Berikutnya penulis

memaparkan terkait metodologi yang berkembang dan digunakan oleh

% Muhammad Anshori, “Oposisi Penulisan Hadis di Basrah pada Abad Kedua Hjriyah”,
Universun, vol. 13, no. 2 (2019).

21 Zulhendra, “Madrasah Hadits India-Pakistan Sejak Abad XII hingga Abad XIV Hijri”
(Bandung: UIN Sunan Gunung Djati, 2020).
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Madrasah Hadis India-Pakistan terkait dengan ilmu riwayah dan dirayah
sesuai dengan metode para ulama hadis sebelumnya.

4. Tesis yang ditulis oleh Muhammad Ridwan Nurrohman, Mahasiswa
Program Studi Magister [lmu Hadis UIN Sunan Gunung Djati Bandung
dengan judul “Pola Periwayatan Kufah dan Basrah terhadap Hadis
Wafatnya Rasulullah SAW” (2020).% Penelitian ini menjelaskan tentang
pola dua riwayat yang saling bertentangan wafatnya nabi. Keduanya telah
tersebar di dua kubu kawasan yang saling bertolak belakang dan masing-
masing memiliki interaksi ilmiah dalam bidang hadis yang disebut
madrasah hadis tepatnya kawasan madrasah Basrah dan Kufah.
Penyebaran itu melibatkan perdebatan Syiah dan Sunni yang menjadi basic
masing-masing kawasan dan melahirkan saling jarh dan ta'dil di masing-
masing perawi kedua hadis. akan tetapi, penyebaran kedua riwayat itu

membuat keterbukaan yang sangat elastis di kalangan ahli hadis.

Kemudian beberapa penelitian terdahulu yang memiliki persinggungan
dengan kajian al-Madaris al-Hadisiyyah adalah:

1. Artikel Jurnal berjudul “Madrasah di Mekah dan Madinah” (2003) karya
Muhajir.* Penelitian ini menjelaskan bagaimana madrasah di Mekah dan
Madinah berkembang, dimana secara kuantitatif jumlah madrasah di
Mekah lebih banyak dibandingkan madrasah di Madinah. Kedua madrasah

tersebut adalah kajian kesejarahan pra-madrasah formal yang berkembang

28 Muhammad Ridwan Nurrohman, “Pola periwayatan Kufah dan Bashrah terhadap hadis
wafatnya Rasulullah SAW” (Bandung: UIN Sunan Gunung Djati, 2020).

2% Muhajir Muhajir, “Madrasah di Makkah dan Madinah”, ALQALAM, vol. 20, nos. 98-99
(2003).
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semenjak masa khulafa’ al-Rasyidin sampai abad keempat sebelum
berdirinya madrasah pertama al-Nizamiyyah yang didirikan di Baghdad.

2. Artikel jurnal dengan judul “Fungsi Madrasah dalam Pengembangan Ilmu
Pengetahuan Islam” (2016) karya Tuti Sulastri.® Penelitian ini
menjelaskan bahwa madrasah-madrasah yang secara umum telah
berkembang pada masa dinasti ‘Umayyah dan Abbasiyyah telah mewarnai
perkembangan ilmu pengetahuan pada masa itu. Salah satunya adalah
madrasah hadis beserta para tokoh yang berhasil menjadi media dan
memiliki kontribusi pada perkembangan kajian hadis masa klasik.

3. Artikel Jurnal yang berjudul “Peran Dan Pengaruh Aisyah dalam Bidang
Hadits” (2016) karya Umniyatul Istiglaliyah.** Penelitian ini menjelaskan
bahwa pada masa awal periwayatan, transmisi hadis berhutang besar pada
sosok “A’isyah ra dan para periwayat wanita lainnya. Selain itu, "A’isyah
ra dan lainnya tercatat pernah menjadi guru para periwayat lainnya baik
dari kalangan laki-laki ataupun perempuan dimana interaksi semacam ini
merupakan madrasah hadis yang telah berkembang pada masa itu.

4. Artikel Jurnal yang berjudul “Melacak Pola Sebaran Riwayat Wafatnya
Rasulullah  SAW: TImplementasi Studi Hadis Kawasan di Masa
Periwayatan” (2021) karya M Dede Rodliyana dan Muhammad Ridwan

Nurrohman.*® Dede menemukan sebuah realitas bahwa studi hadis

% Tuti Sulastr, “Fungsi Madrasah dalam Pengembangan Ilmu Pengetahuan Islam”, Jurnal
Qathruna, vol. 3, no. 2 (2016).

81 Umniyatul Istiglaliyah, “Peran dan Pengaruh ‘Aishah dalam Bidang Hadis”, Dirosat:
Journal of Islamic Studies, vol. 1, no. 1 (2016).

32 M. Dede Rodliyana and Muhamad Ridwan Nurrohman, “Melacak Pola Sebaran Riwayat
Wafatnya Rasulullah SAW: Implementasi Studi Hadis Kawasan di Masa Periwayatan.”, Diroyah:
Jurnal Studi lImu Hadis, vol. 6, no. 1 (2021).
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kawasan berperan terhadap penyebaran varian riwayat hadis dimana
sebuah madrasah hadis di setiap wilayah memiliki riwayat yang beragam.
Hal ini didasarkan pada faktor politik dan fanatisme masing-masing aliran,
selain itu penyebaran hadits tentang wafatnya nabi riwayat "A’isyah di dua
madrasah yang berbeda -madrasah hadis Basrah dan Kufah- menimbulkan
keterbukaan fakta-fakta yang positif atas lahirnya periwayatan hadis bi al-
ma’'na dalam menjaga substansi ajaran dan realitas fakta yang sebenarnya.
5. Jurnal artikel dengan judul “Madrasah Dan Pertumbuhan Ilmu-Ilmu
Islam” (2021) Suriyati, R. Nurhayati, Muh. Judrah, dan Agus Suwito.?
Penelitian ini menjelaskan tentang kontribusi madrasah klasik dalam
pertumbuhan keilmuan dalam Islam. Hal ini, didasarkan pada lahirnya
madrasah dengan kecenderungan disiplin ilmu tertentu, misalnya
madrasah nahwu, madrasah tafsir, madrasah hadis dan lain sebagainya
yang berperan menjadi wadah utama dalam transmisi ilmu pengetahuan

dalam Islam.

Dari tinjauan pustaka di atas, penulis menemukan adanya ruang kosong
yang dapat dijadikan penelitian untuk menemukan makna dari madrasah hadis
yang berdasar pada rihlah atau perpindahan para sahabat ke daerah-daerah
baru. Sehingga penulis menganggap penelitian ini akan menjadi sedikit
sumbangsih dalam kajian hadis. Di antara aspek yang belum mendapatkan
perhatian oleh penelitian terdahulu ialah keterkaitan a/-Madaris al-Hadisiyyah

dengan tradisi kenabian, sejarah perkembangan, kontribusi, sejarah para tokoh

33 Suriyati et al., “Madrasah Dan Pertumbuhan Ilmu-Ilmu Islam”, Al asma: Journal of
Islamic Education, vol. 3, no. 1 (2021).
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yang terlibat dan terbentuknya sanad geografis masing-masing wilayah pada

masa itu.

E. Kerangka Teori

Hadis secara tidak langsung menjadi bukti atas kehidupan nabi secara
keseluruhan (pasca pengutusan), baik yang berkaitan dengan syariat Islam
maupun sosio-kultural.** Hadis sendiri dapat didefinisikan sebagai segala
sesuatu yang melekat pada diri nabi, baik berupa ucapan, perbuatan, tagrir
(ketetapan) ataupun sifat-sifat identik nabi, baik berupa sifat diri (gambaran
fisik) atau sifat pribadi (sifat kepribadian).”

Pada awalnya, hadis hanya berkembang di daerah-daerah yang pernah
disinggahi oleh nabi atau melalui para delegasi yang kemudian tersebar seiring
terjadinya ekspansi wilayah. Selain itu, hal ini juga tidak terlepas dari
kontribusi para perawi hadis yang hijrah * untuk menjadi pemimpin daerah dan
aktor utama dalam transmisi keilmuan, khususnya dalam bidang hadis.
Interaksi ilmiah ini kemudian terus berkembang sehingga periwayatan hadis
menjadi lebih luas.

Tradisi oral dalam transmisi hadis pada masa itu, menjadi alasan utama

bahwa sahabat sebagai periwayat memiliki peran penting.?” Sahabat dan hadis

3 Muhammad °Ajjaj al-Khatib, Usil al-Hadis ‘Uliimuhu wa Mushtaldhuhu (Bairut: Dar
al-Fikr, 2006), p. 14. Keterangan serupa terdapat juga pada; Idri, Problematika Autentitas Hadis
Nabi Dari Kelasik Hingga Konteporer (Jakarta: Kencana, 2020), p. 323 dan ; Waryono Abdul
Ghafur et al., Interkoneksi Islam dan Kesejahteraan Sosial (Bantul: Samudra Biru, 2012), p. 54.

% Nar al-Din ‘Itr, Manhaj al-Nagd fi ‘Uliim al-Hadi$ (Damaskus: Dar al-Fikr, 1981), p.
37.

% Ahmad ‘Umar Hasyim, Manhaj al-Difa’ “an al-Hadi$ al-Nabawi (Kairo: Wizarah al-
Awraf al-Majlis al-A’la 1i al-Sy’Gin al-Islamiyah Markaz al-Sirah wa al-Sunnah, 1989), pp. 6-7.

37 Menurut Nabia Abbott, tradisi oral dalam transmisi hadis adalah salah satu cara yang
mengindikasikan adanya upaya penjagaan dan pencegahan terjadinya kerusakan dan pemalsuan
dalam skala yang besar. lihat pada Idri, Hadis dan Orientalis (Depok: Kencana, 2017).
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seolah-olah menjadi satu bagian yang utuh dan tidak dapat dipisahkan. Dalam
arti lain dapat diilustrasikan bahwa hadis adalah pesan sedangkan sahabat
adalah saksi dan penjaga hadis itu sendiri.

Oleh karena itu, generasi pasca sahabat melakukan pencarian terhadap
hadis dengan berguru kepada “para pembawa pesan” dan menanyakan hal-hal
yang berkaitan dengan isi pesan itu. Tradisi seperti ini kemudian berlangsung
dan turun-temurun kepada generasi sesudahnya.*® Sehingga hadis yang semula
hanya didapatkan oleh generasi sahabat, kemudian membentuk serangkaian
periwayat yang biasa dikenal dengan terminologi sanad.

Pemaparan di atas, menunjukan bahwa hadis tidak lahir pada ruang dan
waktu kosong (vacuum of power) yang ada dengan sendirinya, melainkan hadis
telah ada dan berkembang di tengah-tengah realitas kehidupan.** Hal ini
memberikan pemahaman bahwa hadis beserta dinamika perkembangannya
termasuk dalam realitas sejarah yang dapat dikaji secara ilmiah.*® Dalam
penelitian ini, penulis menggunakan pendekatan tarikh al-ruwah yang tidak
menghiraukan kaidah dasar bahwa semua sahabat adalah adil (kullu sahdbah

udiil).

% Abu al-Qasim al-Rafi‘i, al-‘Aziz Syarh al-Wajiz, vol. al-Mugadimmah, ed. by ‘Ali
Muhammad Mu‘awwad and ‘Adil Ahmad ‘Abd al-Mawjiid (Bairut, Lebanon: Dar al-Kutub al-
‘Ilmiyyah, 1997), pp. 147-8.

3 Aceng Abdul Kodir, Regionalisme dalam Periwayatan Hadis, p. 185.

40 Klaim bahwa hadis tidak berasal dari nabi dan merupakan produk para fugaha berhasil
dijawab oleh Harald Motzki yang menyimpulkan adanya ketidakcocokan klim tersebut. Melalui
pendekatan traditional historical, ia tidak menemukan adanya pemalsuan yang dilakukan oleh Abd
al-Razzaq sebagai salah satu contoh kondisi yurisprudensi Islam awal. lihat pada Kamaruddin Amin,
M.A., Menguji Kembali Keakuratan Metode Kritik Hadis (Jakarta Selatan: Hikmah, 2009), pp. 129—
34.

41 Sebuah kaidah umum yang menyatakan bahwa semua sahabat adalah kredibel sehingga
tidak perlu lagi meneliti lebih dalam tentang sosok sahabat. Salah satu tokoh terkenal yang
mengusung kaidah tersebut adalah Ibn Abi Hatim. lihat pada Ali Imron, “Polemik Kaidah Kullu
Sahabah Udul dan Kontribusi Ibn Abi Hatim al-Razi di Bidang Ilmu Jarh wa Ta’dil”, Jurnal Studi
llmu al-Quran dan Hadis, vol. 19, no. 2 (2018), p. 222.
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Pendekatan kajian sejarah hidup perawi (tarikh ruwah) yang secara
sederhana dapat mengetahui informasi tahun kelahiran dan tahun wafat perawi
yang menjadi barometer ketersambungan sanad. Kemudian, untuk membantu
proses pemetaan penyebaran perawi dibutuhkan pendekatan yang lebih
spesifik, yaitu melalui pengetahuan tentang daerah kelahiran dan daerah
migrasi perawi (ma rifah awtan al-ruwah wa buldanihim).

Menurut al-Hakim, pendekatan ini dapat membantu pengkaji hadis
dalam menentukan periwayat yang memiliki kesamaan nama.* Kemudian
untuk menentukan kategorisasi perawi berdasarkan daerah migrasi, penulis
mengikuti pendapat * Abdullah bin al-Mubarak yang menyatakan bahwa perawi
yang telah menetap di suatu daerah selama empat tahun maka diperbolehkan
untuk menisbatkannya kepada daerah tersebut,”® dengan catatan harus
mendahulukan penyebutan daerah kelahiran.*

Pendekatan tarikh al-ruwah berfungsi untuk melacak ketersambungan
transmisi keilmuan* khususnya dalam hal ini adalah antara sahabat, tabiin dan
pengikutnya. Namun, penulis juga membutuhkan perangkat metode
pendekatan lain yang disandarkan kepada hasil penelitian kesejarahan yang
telah dilakukan oleh ulama terdahulu yang berkaitan erat dengan tema.

Kemudian penulis perlu untuk mengeahui motif persebaran sahabat ke

berbagai daerah. Oleh karena itu, apa yang telah dilakukan oleh Fuad Jabali

42 Muhammad bin Abdullah al-Hakim, Ma rifah ‘Uliim al-Hadis, ed. by Ahmad bin Faris
al-Saltim (Bairut: Dar Ibn Hazm, 2003), p. 531.

43 Jalal al-Din al-Suyiti, Tadrib al-Rawi fi Syarh Taqrib al-Nawawi (Bairut, Lebanon:
Maktabah al-Kausar, 1415), p. 912.

4 Ibid., p. 913.

% Tagiy al-Ddin al-Nadawy, llm Rijal al-Hadis (Bairut, Lebanon: Dar al-Kutub al-
“Ilmiyyah, 2020), p. 23.
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adalah yang paling sesuai untuk mengungkap fakta tersebutme, ia membagi
persebarah sahabat ke dalam sembilan motif. Perfama, panggilan hijrah;
kedua, jihad; ketiga, alasan sosial ekonomi; keempat, status sosial; kelima,
penunjukan jabatan; keenam, meninggalnya figur penting; ketujuh, keluarga;
kedelapan, politik; dan kesembilan, pengusiran.*®

Setelah mengetahui motif-motif persebaran, hal pertama yang harus
dilakukan ketika melakukan penelitian tersebut -sebagaimana pendapat al-
Hakim- terlebih dulu melakukan kajian terhadap proses migrasi sahabat dari
Madinah ke berbagai kawasan tertentu karena berkaitan dengan kedudukan
Madinah yang sangat istimewa di mata nabi, yaitu untuk menjadi tempat
tinggal sahabat.*’

Ada banyak hadis yang berisi tentang keutamaan menetap di Madinah
yang kemudian menjadi landasan tokoh populer sahabat untuk tidak melakukan
migrasi setelah berakhirnya larangan meninggalkan Madinah pada masa
"Umar. Dalam pembahasan madrasah hadis, Madinah memiliki peran penting
dalam pembentukan kaidah dasar hadis.

Pada akhirnya penelitian ini dapat melacak sanad geografis masing-
masing kawasan disertai dengan contoh hadis-hadis yang diriwayatkan oleh

periwayat satu kawasan.

46 Fuad Jabali, Sahabat Nabi, pp. 89-90.
47 Muhammad bin Abdullah al-Hakim, Ma rifah ‘Ulim al-Hadis, p. 532.
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F. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian

Penjelasan atas problematika dan kerangka teori yang nantinya akan
dipakai menegaskan bahwasanya penelitian ini masuk ke dalam kategori
library research yang hanya berfokus pada kajian teks (studi pustaka) dan
bersifat deskriptif-analisis. Oleh karenanya, penulis akan memaparkan
pelbagai peristiwa secara runtut tanpa melupakan bukti-bukti ilmiah dari
berbagai sumber literatur karya para ulama dan melakukan analisis secara rinci.
Setelah itu, penulis membuat sistematika pembahasan dengan dibantu teori
yang relevan untuk digunakan sebagai bahan analisis masalah. Harapannya,
dari penelitian ini muncul hasil kajian yang lebih luas dan bisa menjawab

semua problematika yang ada.

2. Sumber Data
Sumber data yang penulis gunakan dalam penelitian ini terbagi ke

dalam dua kategori, yaitu sumber primer dan sumber sekunder. Sumber primer
yang penulis gunakan merujuk pada kitab-kitab tarikh, tardjim, tabagat, hadis,
syarh hadis dan uliim al-Hadis yang berkaitan dengan penelitian, di antaranya:

a. Al-Tabaqat al-Kubra Karya Ibnu Sa’ad (W. 320 H)

b. Usd al-Ghabah karya Ibnu al-Astr (W. 630 H)

c. Siyar A’lam al-Nubala karya al-Zahabi (W. 748 H)

d. Al-Ishabah fii Tamyiz al-Shahabah karya al-Hafiz Ibnu Hajar (W. 852

H)
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Untuk sumber sekunder, penulis merujuk pada kitab-kitab turas karya
ulama mutaqaddimin dan muta’akhirin, buku, artikel jurnal dan sumber lain
yang mu tabar, seperti:

a. al-Amsar Zawat al-Asar karya al-Zahabi (W. 748)
b. Madrasah al-Hadis fi al-Basrah karya Amin Qudah
3. Teknik Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang penulis gunakan berdasar pada metode
penelitian kualitatif terhadap data-data yang saling berhubungan. Semua data-
data tersebut menjadi bahan acuan atas arah penelitian yang lebih spesifik.
Penelitian yang penulis lakukan adalah upaya untuk menguak sejarah yang
pernah berkembang pada masa lalu menggunakan metodologi tarikh al-ruwah
dan hasil penelitian sejarah yang dilakukan ulama terdahulu yang tidak
mengabaikan aspek-aspek sosial dan fakta yang ada pada masa itu. Data-data
yang sudah dikumpulkan dapat menjadi bahan penelitian yang mendukung dan
kemudian dapat dianalisis sehingga mampu memproduksi hasil penelitian yang

diharapkan.

4. Teknik pengolahan data
Data yang telah dikumpulkan akan dianalisis menggunakan pendekatan
tarikh al-ruwah dengan mempertimbangkan keakuratan data. Kitab biografi
perawi, terlebih yang mengikuti sistematika susunan kitab biografis adalah
salah satu bukti sejarah dan menjadi sangat penting dalam penelitian ini,
mengingat sejarah adalah kejadian masa lampau yang hanya dapat diyakini jika
terdapat bukti. Kondisi sosial dan budaya yang berkembang pada masa itu

menjadi aspek yang tidak dapat diabaikan, karena pembacaaan atas dua unsur
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yang melekat pada objek penelitian sangat penting memahami realitas yang
ada. Cara ini diharapkan mampu menginterpretasi dan memproduksi hasil
temuan baru. Sehingga, hasil temuan ini mampu menjadi jawaban atas
pertanyaan-pertanyaan tentang interaksi ilmiah hadis yang pernah dilakukan

pada masa klasik.

. Sistematika Pembahasan

Penelitian ini terdiri dari lima bab pembahasan yang disusun secara
sistematis. Masing-masing bab akan membahas problematika permasalahan
yang berkaitan erat dengan permasalahan dalam rumusan masalah.

Pada bab pertama, penulis menyajikan hal-hal yang berkaitan dengan
pra-penelitian, seperti pendahuluan yang diisi dengan penjelasan problematika
masalah yang dikotomi rivalitas antara al-Madaris al-Hadisiyyah. Kemudian,
rumusan masalah yang menjadi pokok penelitian dalam menggali informasi-
informasi terkait yang dapat menjawab problematika yang ada. Pada bab
pertama ini, penulis berusaha menjelaskan secara detail sistematika penelitian,
dimulai dari menentukan permasalahan, mengumpulkan data, merumuskan
kerangka teori dan menentukan teori yang relevan dengan penelitian ini.

Pada bab kedua akan disajikan bagaimana definisi al-Madaris al-
Hadisiyyah. Hal ini sangat penting dalam memahami istilah al-Madaris al-
Hadisiyyah dalam arti yang semestinya. Kemudian, dilanjutkan dengan
pembahasan  pra-sejarah  al-Madaris  al-Hadisiyyah  yang  meliputi
keterhubungnya dengan tradisi kenabian serta duduk permasalahan pertama

yang berkaitan dengan penyebaran sahabat di berbagai kawasan.
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Pembahasan pada bab ketiga, penulis akan menyajikan sistematika
perkembangan al-Madaris al-Hadisiyyah yang relevan dengan pengertian
yang dipilih. Meliputi perumusan kaidah dasar yang terjadi pada masa sahabat
senior, sejarah penyebaran al-Madaris al-Hadisiyyah ke berbagai wilayah
dilengkapi dengan informasi sosial-intelektual; Madinah, Mekah, Kufah dan
Basrah dengan pembahasan dimana dan bagaimana realitas itu berlangsung.
Pada bab ini, data yang dominan adalah olahan data sejarah.

Pada bab keempat, penulis melakukan pengumpulan data biografi
sahabat pilihan di masing-masing wilayah untuk menemukan ketersambungan
sanad geografis yang terjalin antara hubungan guru dan murid. Kemudian
penulis melakukan analisis yang mendalam untuk menemukan jaringan sanad
geografis, mengelompokkan tabagah perawi yang menjadi poin utama dalam
transmisi hadis. Pada bagian ini, penulis membutuhkan rujukan terhadap
beberapa sumber primer dari beberapa kitab biografi dan memadukannya
dengan olahan data sejarah dari penelitian ulama terdahulu.

Pada bab kelima, penulis akan menyajikan kesimpulan penelitian
secara sistematis. Dimulai dari sejarah terbentuknya al/-Madaris al-
Hadisiyyah, tokoh-tokoh yang terlibat, tabagah perawi hingga peran utama al-
Madaris al-Hadisiyyah dalam bidang hadis. Pada kesempatan ini, penulis
memberikan saran penelitian, dengan harapan akan muncul penelitian-
penelitian baru yang dapat memperkaya khazanah keilmuan hadis khususnya

dengan tema al-Madaris al-Hadisiyyah.



BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari pengajian pada bab-bab terdahulu, apa yang menjadi kesimpulan
besar dari penelitian ini adalah bahwa sejarah transmisi hadis yang semula
berada di Madinah kemudian tersebar ke berbagai wilayah, merefleksikan
bahwa hadis tidak muncul dalam ruang kosong (vacuum of power) dan terjadi
begitu saja. Melainkan ia pernah melewati fase yang panjang dan menjadi
otoritas keagamaan yang kuat di masing-masing kawasan. Hal ini, dibuktikan
dengan keberadaan sejumlah sahabat penting yang menghuni, menetap dan
menjadi guru agama di Empat Kawasan yang mewariskan keilmuan mereka,
khususnya hadis kepada generasi-generasi berikutnya dari kalangan tabii'in
dan pengikut mereka.

Penelitian historis mengenai persebaran para sahabat adalah yang utama
untuk mengetahui jalur transmisi hadis di berbagai wilayah hunian. Pasca nabi
wafat hingga berakhirnya kekuasaan khulafa’ al-rasyidin ketiga merupakan
fase penting terhadap penyebaran hadis di Empat Kawasan. Setidaknya,
walaupun nabi tidak pernah menjangkau daerah-daerah di laur geografis Hijaz,
hadis perlu diajarkan kepada khalayak umum sebagai pedoman agama melalui
terminologi dakwah dan transmisi keilmuan yang lebih luas. Dalam hal ini,

para sahabat memiliki andil yang sangat besar dalam transmisi hadis di Empat

138
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Kawasan. Seperti halnya, Abii Hurairah di Madinah, Ibnu "Abbas di Mekah,
Anas bin Malik di Basrah dan Ibnu Mas'td di Kufah.

Kemudian, dengan kaidah-kaidah yang telah dirumuskan di Madinah,
hadis dapat diajarkan di Empat Kawasan melalui metodologi yang kuat untuk
menjaganya dari berbagai kemusykilan. Tidak ada hal berarti yang berdampak
dalam menyulitkan periwayatan hadis sebelum terjadinya masa fitnah, karena
konteks keagamaan pada masa itu terbilang masih kuat dan dihuni oleh
sejumlah periwayat yang kredibel. Kemudian setelah itu, dalam rangka
menjaga keotentikan hadis, para ulama mengambangkan perangkat kaidah
yang lebih ketat yang disesuaikan dengan kondisi zaman dan tidak
bertentangan dengan kaidah sebelumnya.

Studi al-Madaris al-Hadisiyyah melalui jalur sanad geografis di Empat
Kawasan menggambarkan bagaimana rangkaian transmisi hadis itu bekerja.
Terhitung semenjak masa sahabat, tabiin dan para pengikut tabin yang
berupaya untuk menyalurkan hadis dari satu generasi kepada generasi
berikutnya. Pemetaan para periwayat hadis berdasarkan fabagah, secara rinci
menjelaskan para periwayat penting yang memiliki kontribusi ilmiah
berdasarkan geografis hingga generasi pengikut tabiin yang kemudian disebut
sebagai madar (poros peredaran riwayat hadis) di Empat Kawasan.

Pada pertengahan masa tabiin, a/-Madaris al-Hadisiyyah dihuni oleh
para kritikus hadis akibat dari banyaknya pemalsuan yang memaksa mereka
untuk berusaha lebih keras untuk mempertahankan keontetikan hadis.
Berbarengan dengan hal tersebut, terjadi pengembangan kaidah hadis untuk

menyikapi persoalan hadis-hadis palsu yang mulai tersebar. Masing-masing
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tokoh madrasah hadis di Empat Kawasan, khususnya tabiin pertengahan
memiliki kontribusi yang cukup penting dalam transmisi hadis agar tetap

terjaga.

. Saran

Penulis menyadari bahwasaya penelitian ini jauh dari kata sempurna
dan masih banyak kekurangan. Sehingga menyisakan banyak ruang kosong
untuk dilakukan pengemabangan atau melakukan hal serupa di kawasan yang
berbeda. Misalnya pembahasan secara lebih rinci mengenai kontribusi
madrasah hadis di berbagai wilayah serta dengan kedudukannya di dunia Islam
atau dapat melakukan penelitian di daerah lainnya seperti di wilayah Syam,
Yaman, ataupun di Mesir, karena selain di Empat Kawasan, para sahabat
tersebar ke berbagai wilayah yang telah penulis sebutkan.

Secara perspektif, studi al-Madaris al-Hadisiyyah memiliki keserupaan
dengan studi hadis kawasan yang menjadi proyek besar dalam studi hadis di
Universitas Islam di Indonesia. Karena belum banyak para akademisi yang
membahas terkait bagaimana sebuah kawasan baru dapat tumbuh dan
berkembang, siapa yang menghuni, dimana, dan apa kontribusinya adalah

sebuah studi baru yang harus kita sodorkan di dunia pendidikan hadis.
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